BAR I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan merupakan kegiatan yang sangat esensial
bagi manusia. Dengan pendidikan manusia dapat dibedakan
dengan makhluk-makhluk lain yang ada di bumi ini.  Oleh
karena itu sejak terciptanya manusia pertama yaitu nabi
Adam As, pendidikan sudah dilaksanakan mengingat kedudukan
manusia sebagai kholifah Allah di bumi. Manusia bertugas -
memelihara, melestarikan, dan memanfaatkan segala apa yang
ada di muka bumi ini demi terciptanya kesejahteraan dan

kedamaian umat manusia menurut ketentwan syari'at Allah.

~

Pendidikan dalam konteks Islam merupakan segala yang
dilakuﬁan dalam rangkah pembentﬁkan pribadi muslim yang
sempurna.I Pribadi muslim yang dimaksud di sini adalah
totalitas keyakinan, pola pikir dan perbuatan yang dimili-

ki seseorang selaras dengan ajaran agama Islam.

Adapun konsep pendidikan Islam dapat dijabarkan se-

bagai berikut :

Pendidikan Islam mencakup semua dimensi manusia
sebagaimana ditentukan oleh Islam, menjangkau kehi
dupan di dunia dan’'di akhirat secara seimbang, mem-
perhatikan manusia dalam semua gerak keglatannya ,

] ¥ F \
Iprof.Dr.Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidiken Islam
Bumi Aksara, .Jakarta, 1992, hal.28 A



serta mengembangkan padanya hubungan dengan  orang

lain, berlanjut sepanjang hayat mulai dari janin
dalam kandungan ibunya sampai kepada berakhirnya -
hidup di dunia ini dan menghasilkan manusia yang

memperoleh hak di dunia dan di akhi_rat.2

Sedangkan tujuan dan terget yang harus dicapai dalam
pelaksanaan pendidikan di Indonesia tertuang dalam tujuan
pendidikan nasional yang ditetapkan dalam UU no.2 tahun
19689 pasal 4 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang ber-
Bunyi &

Tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan .
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia _Indone-
sla seutuhnya yaitu manusia yang berimazn dan bertaq
wa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti
luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kese -
hatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap -
dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakat-
an dan kebangsaan.

Untuk mewujudkan kedua hal tersebut yaitu konsep
pendidikan Islam dan tujuan pendidikan nasional diperlukan
ke;ggsama yéng baik antara kelyarga (orangtua), masyarakat
danApemerintah. Sebagaimana yang tertuang dalam ketetapan

MPR g@ no. IV{78 tentang GBHN yang berbunyi :

Pendidikan berlangsung seumur hidup dan dilak -
sanakan di dalam lingkungan rumahtangga, sekolah ,
dan masyarakat. Karena itu pendidikan adalah tang -
gung Jjawab bersama antara keluarga, masyarakat dan
pemerintah.

2prof.Dr.Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam  dalam
Keluarga dan.Sekolah, CV.Ruhama, dJakarta, 1995, hal.35

3yy RI no.2 Tahun 1989, Sitem Pepdidikan Nagional ,

Aneka Ilmu,.Semarang, 1992, hal.4 . - .. «

rof.Zghara Idris MA, Dasap-dasar Kependidikan  ,

I
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Angkasa Raya,Padang, hal.57



Dari pernyataan tersebut, jelaslah bahwa disamping
pemeriﬂtah sebagal pelaksana pendidikan formal, pendidikan
yang dilakukan keluarga sebagai pendidikan infOrmalt\Eurut
menentukan keberhasilan pendidikan. Oleh karena itu orang
tua sebagai orang yang paling bertanggungjawab dalam pen-
didikan di lingkungan keluarga hendaknya benar-benar dapat
mendidik dan mengarahkan anak-anaknya atau anggota keluar-
ganya agar menjadi generasi yang tangguh dan siap dalam

menyongsong masa depan dengan dihiasi nilai-nilai agama

demi tercapainya kebahagiaan didunia dan di akhira®:

Begitu besar peranan pendidikan Islam dalam keluarga
karena keluarga merupakan tempat pertama dan utama bagi
anak dalam memperoleh pendidikan atau bersosialisasi de-
ngan lingkungannya sehingga segala yang dialami dan di te-
rimah anak selama bersama orangtua atau keluarganya akan
turut mewarnai perkembangan psikologi anak selanjutnya.
Pengan demikian pendidikan keluarga juga bisa menentukan
ﬁasa depan seorang anak karena disanalah ia memperoleh da-
sar-dasar kepribadian dan dasar-dasar kehidupan yang akan
dikembangkan di sekolah atau di lingkungan pergaulan deng-

an orang lain.‘

Orangtua selaku pendidik dalam keluarga hendaknya
berhati-hati dalam memberikan pendidikan pada anak, sebab
anak yang merupakan obyek pendidikan bukanlah barang yang
dapat kita bentuk sesuai denganlkeinginan_kita sendiri, ta

pl anak adalsh sesosok makhluk yang memiliki :.kepribadian



yang kompleks. Dimana hal itu menuntut kesabaran dan per -
hatian yang ama£ besar dari pihak orangtua untuk memahami
pribadi anak karena selamanya seorang anak tidak akan per-

nah mengerti dan memahami dunia orangtua.

Demi tercapainya tujuan pendidikan yaitu untuk menja
dikan manusia seutuhnya (lahir dan bathin), maka diperlu -
kan pembangunan mental keagamaan . pada diri anak yang ..di
bina melalui pendidikan. Dan salah satu hal penting yang
harus diperhatikan oleh orangtua adalah penggunaan me thode
atau cara yang digunakan dalam mendidik anak-anaknya, te-
tapi seringkali hal ini terabaikan sehingga sering ‘kita
jumpai orangtua yang berpendidikan tinggi seperti dokter ,
insinyur, bahkan kyai mempunyal anak yang nakal. Para
orangtua sudah merasa memberikan pendidikan yang terbaik
bagi anak-anaknya akan tetapi anak-anak yang jadi tumpuhan
harapannya Jjustru bertindak negatif (bandel, nakal, suka-
memberontak, dan lain-lain). Kejadiaﬁ seperti ini hanya
disebabkan karena orangtua tidak tahu atau kurang benar

dalam menggunakan cara untuk mendidik anak-anaknya.

Mendidik anak pada usia kanak-kanak berbeda dengan
cara mendidik anak pada usia remaja atau dewasa karena
perkembangan kejiwaan mereka sudah jauh berbeda. Masa ka-
nak-kanak, seorang anak cenderung meniru, mengikuti segala
apa yang dilakukan atau diperintahkan orangtuanya atau

orang yang ada‘di sekelilingnya. Oleh karena itu pada saat



inilah yang dianggap psling tepat untuk meletakkan atau.
menanamkan sendi-sendi kehidupan yang dijiwai dengan. ajar-

an-ajaran Islam.

Sedangkan pada masa remaja, seorang anak banyak me-
ngalami perubahan baik fisik maupun psikis. Kondisi seper
ti ini biasa disebut dengan masa transisi atéu pancaroba -
yaitu masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa remaja
(pubertas). Pada masa ini seorang anak belum mampu untuk
ﬁenguasahi fungsi-fungsi fisik maupun psikisnya sehingga
menimbulkan gejolak-gejolak bathin yang kuat dalam kehidu-

pan dirinya yang mana bila tidak diarahkan cenderung men -

jurus pada tindakan yang negatif.5
Dengan melihat perkembangan kejiwaan remaja ini
orangtua harus pandai-pandai menganalisis kebutuhan dan

keinginan anak, khususnya didalam memperhatikan perkembang
an prilaku anak. Untuk itu orangtua hendaknya melakukan
pendekatan secara bijaksana dan melakukan dialog secara

terbuka serta mencoba memberikan pengertian-pengertian dan

nasehat-nasehat yang bermanfaat bagi si anak terutama
dalam menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama
Islam karena anak remaja sering menganggap bahwa agama

itu adalak penghalang akan pemenuhan kebutuhan dan keingin

5Ja1a1udd1n, Mempersiapkan Anak sholeh , Raja Grafin
do Persada, Jakarta,1995, hal. 9I



annya.

Masa remaja memang masa yang penuh dengan persoalan
baik bagi anak itu sendiri maupun bagi orang disekeliling-
nya terutama orabgtua, sebab anak sudah mulai kritis ter-
hadap segala yang dilakukan orangtuamya. Olek sebab itu

sebelum memberikan pendisikan pada anak, hendaknya orang

tua mendidik dirinya terlebih dahulu. Sungguh suatu hal
yang tidak logis bila orangtua menyuruh anaknya sholat,
puasa, dan yang lainnya sedangkan dirinya sendri tidak

pernah menjalankan sholat, puasa atau ibadah yang lainnya.
Yang patut diingat oleh setiap orangtua adalah anak meru -

pakan''peniru terbesar di dunia ini".7

-

Untuk itu orangtua diharapkén dapat menjadikan diri
nya suri tauladan bagi orang-orang yang hidup di lingkung-
an keluarganya, baik dari segi agama, moral, maupun dari
sosialitasnya dengan masyarakat. Selain itu pada usia re-
maja sebagian besar memandang orangtua sebagai tokoh yang
diidolakan baik dari ucapan maupun perbuatannya disamping

tokoh atau public figur yang lain.

Selain orangtua atau lingkungan keluarga, yang turut
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan kepribadian anak

adalah lingkungan sekolah dan masyarakat. Karena itu sega-

®brs.H.Djasmin Saladin, Manajemen Strategl Keluarga
§a51nah Mandar MaJu, Jakarta, 1992, -hal.90. o

?Drs.Charles Scaefer, Cara Efektif Mendidil dan -
Mendisiplinkan Anak , Mitra Utama,Jakarta hal.I6 o



la sesuatu yang terjadi dan melibatkan anak didik haruslah
diselesaikan atau diatasl secara bersama-sama, jangan
hanya dilakukan secara sepihak. Jadi ketiga unsur terseb-
ut, khusunya orangtua selaku penahggung Jjawab pendidikan
luar sekclah dan guru agama selaku penanggung jawab pendi-
dikan di sekolah harus benar-benar dapat bekerjasama seca-
ta intensif melalui saling tukar fikiran, saling memberi
informasi tentang anak didik mereka agar dapat mencapai
prestasi RJelajar yang memuaskan dan tujuan pendidikanpun-
dapat tercapai dengan mudah. Sebagaimana yang diungkapkan

oleh Ahmad D. Marimbah :

Anak tidak akan pernah sampai pada pengenalan
nilai-nilai kemasyarakatan, kesusilaan dan keagama-
an, Kemungkinan untuk mengenal nilai-nilai memang

ada tetapi tanpa bimbingan yang tertentu, tujuan
pendidikag terutama pendidikan keagamaan tidak akan
tercapai.

Dengan melihat betapa besarnya tanggung jawab _ . dan
peran éerﬁa orangtua dalam pembentukan kepribadian anak
maka pengetahuan yang dimiliki orangtua dari tingkat pen -
didikan yang pernah dilaluinya sangatlah penting, sebab
dapat dijadikan sebagai modal untuk mendidik anak-anaknya.
Dalam mendidik anak sangat dibutuhkan ilmu pengetahuan dan
éengalaman yang sangat banyak. Sekali kita salah dalam

mendidik anak akibatnya akan membahayakan pada diri anak

8Drs.Ahmad D.Marimbah, Pengantar Filsafat Pendidikan
Al Ma'arif,Bandung, 1989, hal.3> - - -.- - - ,



masynraakat dan orangtua itu sendiri.

Berkaitan dengan uraian diatas, penulis mencoba meng
k2ji permasalahan yang berhubungan dengan kedudukan orang
tua sebagail pendidik di rumah (keluarga). Dalam proses
belajar mengajar yang dialkukan pendidik dan anak didik -

banyak faktor yang turut mempengaruhinga.

Salah satu faktor yang turut mrmpengaruhi keberhasil
an anak dalam proses belajar mengajar adalah besarnya
perhatian orangtua terhadap segala sesuatu yang dilakukan
anak serta kebutuhan anak dalam rangkah memperoleh dan
meningkatkan pengetahuannya sehingga memperoleh prestasi

Yang bagus terutama di sekolah.

Secara teoritis, perhatian yang diberikan orangtua

Kepada anaknya akan membawa dampak atau pengaruh yang

besar sekali apalagi dalam hal belajar. Seorang anak akan
bersemangat belajar apabila dia merasa diperhatikan orang
tuanya. Akan tetapi banyak sekall orantua meskipun ber-
pendidikan tinggi kurang memperhatikan ansk-anoknya karena
keslbukinnya. Sehingga tak selamanya anak yang orangtuanya

berpendidikan tinggi mempunyail prestasi belajar yang baik.

Dari sini penulis mencoba untuk meneliti

seberapa

besar hubungan perhatian orangtua dengan prestasi belajar

pendidikan agama Islam yang dicapai oleh siswa. Untuk 1itu
prenulis mengambil judul skripsi yang selaras dengan perma-

salahan tersebut yaitu ""Studi Hubungan Perh:tian Orang



tuz dengan FPrestasi Belajar Pendidikan agama lslaa pada

slswa SLTP Kemala Bhayangkari I Suraboya.!

B. PEMILIHAN MASALAH

Berdasarkan pada fenomena yang bers.itan dengan ju -
aul skripsi ini, penulis mempunyal beberapa alasan dalam
memilih masalah ini yaitu

1. Berpijak pada teori bahwa perhatian orangtua turut mem-

pengaruhi keberhasilan siswa dalam meraih prestasi belajar

2« Realita telalh berbicara bahwz tidak semus siswa yang
berprestasi mempunyal orangtua yang selalu memperhatikan

anak dalam belajar pendidikan agama Islam.

5. Benarkah perhatian orangtus itu mewpunysi hubungan yang
positif dengan prestasi belajar pendidikon agama Islam

siswa.

C. PENEGASAN JUDUL

Untuk menjaga agar tidak terjadi salah pengertian di
dalam memahami judul skripsi ini, maka perlu kiranya penu-
lis jelaskan beberapa istilah yang digunakan yaitu
Studi
Adalah suatu kajian atau penelitian ilmish yang bertujuan
untuk menemukan, mengembangkan dan menguji sugtu kKebenaran

ilmu pengetwhunn.9

sutrisno fladi, Metodologi Reseach I , iuk.UGH, Yog
yokarts, Andi Offset, 1991, hal. %




Hubungan

Adanya pertalian otau kaitan antara masalah yang satu  de-
ngan masclah yang lainnya yaitu perhatian orangtua dengan
10

prestasi belajar pendidikan agama Islam.’

Perhatian

Merupakan aktifitas memusatkon tenaga peikis tertuju  kepa
dw suntu obyek atau banyak sedisitnys kesadaran yang ne -

. . ; I o
nyertal suatu aktifitas yang dilakukan. Adapun perhatian

yang dimaksud di sini adalah ukuran yang menjadi tujuan
penelitian, dalam hal ini pendidikan agams Islam hagi anak

pengertian ini bersifat pengarahan, pembinaun dan pengem -

bangan potensi.
Urangtua :
Adalah orang yang bertanggung jawab langsung terhadap peme
liharaan dan pendidikan anak di rumah, baik orangtua kan -

dung atau orang lain yang jadi wali anak.

Prestasi Belajar :
Hasil yang diperoleh berupa kesan-kesab yang mengakibatkan
perubahan dalam diri individu sebagsi hasil dari sktivitas
belajar.12 Yang dimaksud disini adalah penguasaan pengeta-
huan dan perubahan tingkah laku yang oleh guru diiwu judkan

dalam bentuk nilai.

IOst. Purwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia
Balai Pustaka, Jakarta, 1991, hal. II10

Sumadi Suryabrata, Pgikologi Pendidikan , PI Raja
Grnfindo Persada, Jakarta, 93, Hal. I4

7 aDrs.Syaiful Bakri Djamarah, Prestasi Belaijar dan
Kompetensi Guru, Usaha Nasional, Surabaya, 1994, hal.23




Pendidikan Agam: Islam

Ustha sadar untuk menyiapakan peserta didik dalam meyakini

wemahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam melalul
keglatan bimbingan, pengajaran dan atau latihon dengan

memperhatikan tuntutan untuk menghormati -goma lain  dalam

hubungan kerukunan antar umat ber-agau: dialow nasyarakat -

Z

, . s i 1
untuk mewujudksn persatuan nasional. =

Berdasark:an uraian makna diatas, yang dimaksud de dengan

Judul skripsi ini adalah suatu usaha untuk mengembangkan ,

d:

dan menguji sejauhmana hubungan perhatian orangtua dengan

prestasil belajar pendidikan agama Islam siswa.

0

D. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan penegasan judul diatas, melalul kegiatan
studi ini maka penulis dapat merumuskan masalszh-masalah se
bagal berikut $
1. Bagaimanakah perhatian orangtua siswa SLIP Kemala Bha -

yangkari 1 Surabaya ?

2. Bagaimanakah prestasi belajar pendidikan agama Islam

-
D

siswa SLTP Kemala Bhayangkari I Surabays

jDepzrtemen Pendidikn dan Kebud .yaan ki, K
Pendidikan Dasar (mats pelajoran penuidikon sgann Islam)
df{.'{'l‘t{,i, l{;)‘;)j, hal. 1




3, Sejauhmanakah tingkat hubungan perhatian orangtua de-

ngan prestasi belajar pendidikan agama Islam yang

dicapai siswa SLTIP Kemala Bhayangkari I Surabaya 2

t)

E. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

* Tujuan Penelitian

I.

2e

Untuk memperoleh-gambaran umum tentang pelaksanaan
pendidikan agama Islam pada keluarga siswa SLTP Kema-
la Bhayangkari I Surabaya. |

Untﬁk mengetahui secara langsung kegiatan belajar
mengajar pendidikan agama Lslam serta prestasi bela -
jar yang telah dicapail sisWa.

Untuk méngetahui seberapa jauh tingkat hubunBan per -

hatian. orangtua dengan prestasi belajar yang dicapai

siswa SLTP Kemala Bhayangkari I Surabaya.

* Kegunaan Penelitian

I.

3.

Untuk menambah pengetahuan dan cakrawala berfikir
bagi penulis sendiri dan para pembaca, khususnya maha
siswa Fakultas Tarbiyah dalam rangkah pengembangan -

pendidikan agamé Islam baik di lingkungan keluarga

maupun di sekolah;

Sebagai bahan informasi bagi calon orangtua mengenahl
besarnya manfaat ilmu yang dimiliki orangtua untuk
mendidik anak-anaknya kelak.

Sebagai pemenuhan tugas Satuan Kridit Semester dalam



menempuh Studi Strata satu (Sy) pada Fakultar Tarbi -

-~ -~

yah Surabaya IAIN Sunan Ampéiﬁ

F. METODOLOGI PENELITIAN

I.

Tehnik pengumpulan data

Untuk mendapatkan data yang benar dan meyakinkan
sesuai dengan data yang dibutuhkan, maka peneliti

menggunakan metode-metode sebagai berikut :

a. Metode Observasi

b. Metode angket

C. Metode wawancara atau interviw

d. Metode dokumentasi

Sumber Pembahasan

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakgn sumber

éata yang ada yaitu :

a. Perpustakaan , dalam hal ini penulis mengambil
dari beberapa buku secara teoritis yang berhubung
an dengan pembahasan penelitian.

b. Sumber lapangan, dalam hal ini penulis memperoleh
data dari tempat atau lapangan penelitian.

Tehnik analisis data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan data
atau proses pengolahan data yang telah terkumpul.
Berkaitan dengan penulisan skripsi ini, untuk menge-

tahui bagaimana tingkat parhatian orangtua dan
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prestasi belajar pendidikan agama Islam pada siswa -
SLTP Kemala Bhayangkari I Surabaya; digunakan rumus

proéentase yaitu:

P = I  x100%
N
Keterangan
P : Angkah prosentase

f : Frekwensi yang sedang dicari
prosentasenya

N : Jumlah Individu.14

Sedangkan untuk mengeﬁahui ada tidaknya dan sejauh
mana tingkat hublingsf perhatian. orangtua dengan
prestasi belajar pendidikan agama Islam pada siswa
SLTP Kemala Bhayangkari I Surabaya, digunakan rumus

Koefisien Kontingensi ( KK/C ), yaitu:

G. SISTIMATIKA PEMBAHASAN
Agar Penulisan skripsi ini mudah difahami dalam tata

urutannya, maka berikut ini penulis cantumkan sistimatika

pembahasan yang terdiri dari empat bab yaitu :

Pada Bab I : Pendahuluan, yang berisi latar belakang

masalah, alasan memilih masalah, penegasan

i + PR AR U S S j T ' IR “ anih
i Py e " 5 eid -
. L= & A e e et e e - R O —

Ihp e, Anas Sudijono, Pengantar Statigtik Pendidikan,
RajaGrafindo,Jakarta,I995,hal. LO-41I
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Judul, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, metodologi penelitian yang meli-
puti: tehnik pengumpulan data, sumber data ,

tehnik analisis data dan sistimatika pemba -

hasan.

Kajian teoritis tentang perhatian orang tua
yang meliputi tiga sub bahasan yaitu:
pengertian perhatian orahgtua, tanggungjawab
orangtua, dan peningkatan pendidikan orang
tua. Sedangkan pembahasan tentang prestasi
belajar pendidikan agama Islam meliputi
pengertian prestasi belajar pendidikan agama
Islam, dasar dan tujuan pendidikan agama ls-
lam, materi pendidikan agam: Islam, metode
pengajaran dan evaluasi pendidikazn aganma

Islam.

Membahas tentang penyajian dota d=n analisis
data yang meliputi : persiapan penelitian,
pengumpulan data yang berisi populasi, sam -
pel, sumber dats dan metode pengumpulan data.
Selanjutnya pengelompokan data yang meliputi
penyajian data dokumentasi, penyajian data -
interviw dan observasi, penyajian data ang-
ket. Kemudion tabulasi dats d.n analisisnya.
Bab terakhir yang meliputi kesimpulan, saran

saran dan kata penutup.



